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ABSTRACT 
 
Utilization of quality seeds could increase the sapodilla fruit production. Propagation of quality seeds can 

be done by grafting using various types of wrappers that are able to maintain moisture in the soil media. 

The advantages of Propagation Plant through grafting technique are produce the same plant as the parent 

and plant will be fruit more quickly. This study aimed to determine the effect of various grafting media on 

the success of grafting sapodilla plants. This research was conducted in orchard of UPTD BBHTPP Saree 

Aceh Besar from August – December 2021. This study used 3 treatments that are polyethylene plastic, 

coconut fiber and polybags from each treatment there were 3 replications. The result showed that plant 

grafted by using polybag wrapping resulted in an average root length of 8.40 cm higher in the number of 

roots with an average of 4.67. Grafting using polyethylene plastic wrapping resulted in an average root 

length of 4.07 cm with an average number of 7.33. Meanwhile, grafting using coconut husk wrapping 

resulted in an average root length of 2.98 cm and an average number of roots 3.33. 

 

Keywords: grafting, media wrapping, productivity, Sapodilla fruit 

 

ABSTRAK 
 

Peningkatan produksi tanaman sawo dapat dilakukan dengan penggunaan bibit yang berkualitas. 

Perbanyakan bibit berkualitas dapat dilakukan dengan cara pencangkokan dengan menggunakan berbagai 

jenis pembungkus yang mampu menjaga kelembapan pada media tanah. Perbanyakan secara cangkok dapat 

digunakan karena memiliki keunggulan menghasilkan tanaman yang mempunyai sifat sama dengan 

induknya dan tanaman hasil pencangkokan lebih cepat berbuah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh berbagai pembungkus media cangkok terhadap keberhasilan pencangkokan tanaman sawo. 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun buah UPTD. Balai Benih Hortikultura Tanaman Pangan dan 

Perkebunan (BBHTPP) unit Saree, Aceh Besar dari bulan Agustus-Desember 2021. Penelitian ini 

menggunakan 3 perlakuan dengan menggunakan plastik bening, sabut kelapa dan polybag dari setiap 

perlakuan terdapat 3 ulangan, jumlah keseluruhan terdapat 9 cangkok. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pencangkokan dengan menggunakan wadah pembungkus polybag menghasilkan panjang akar rata-

rata lebih tinggi 8,40 cm pada jumlah akar dengan rata-rata yaitu 4,67. Pencangkokan dengan menggunakan 

wadah pembungkus sabut plastik bening menghasilkan rata-rata panjang akar 4,07 cm dengan rata-rata 

jumlah 7,33. Sedangkan Pencangkokan dengan menggunakan wadah pembungkus sabut kelapa 

menghasilkan rata-rata panjang akar yaitu  2,98 cm dan rata-rata jumlah akar 3,33. 

 

Kata kunci: cangkok, pembungkus media, produktivitas, sabut kelapa, tanaman sawo. 
 

PENDAHULUAN 

Tanaman sawo (Manilkara zapota) 

merupaka tanaman buah tropis yang 

termasuk dalam family sapotaceae memiliki 

akar tunggang tidak berserabut akar yang 

memanjang lurus ke bawah tanah. Banyak 
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terdapat di daerah Sare Aceh Besar, di daerah 

tersebut banyak melakukan mencangkok 

dengan perbanyakan vegetatif (Fitriana et al., 

2020). Budidaya tanaman sawo ini belum 

banyak yang melakukan secara intensif, 

diantaranya penggunaan bibit yang 

kebanyakan masih merupakan bibit yang 

berasal dari biji sehingga kualitas bibit dan 

buah yang di hasilkan menyimpang dari 

tanaman induknya, maka dari itu itu untuk 
mendapatkan bibit yang berkualitas dapat 

dilakukan dengan cara mencangkok 

(Kurniawan et al., 2021). 

Tanaman sawo termasuk tumbuhan 

tropis yang mudah beradaptasi pada berbagai 

suhu, curah hujan, tanah, dan salinitas tanah 

(Anjarsari et al., 2020) Tanaman sawo dapat 

diperbanyak secara generatif maupun secara 

vegetatif. Untuk mendapatkan tanaman sawo 

yang berbuah lebih cepat dan buah yang 

dihasilkan menyerupai tanaman induknya, 

perbanyakan vegetatif merupakan salah satu 

alternatif terbaik. Pembiakan tanaman secara 

vegetatif adalah pembiakan tanaman dengan 

menggunakan bagian organ yang berasal dari 

tanaman itu sendiri, seperti sambung, stek, 

cangkok, dan okulasi (Butarbutar, 2013; 
Nurahmi and Karim, 2013). 

Cangkok (layerage) merupakan salah 

satu jenis pembiakan tanaman secara 

vegetatif yang bertujuan untuk 

memperbanyak bibit tumbuhan, dengan 

mencangkokkan dihasilkan bibit tanaman 

yang mempunyai sifat sama persis dengan 

induknya, mencangkok dengan cara melukai 

bagian cabang pohon, dan memilih pohon 

dan cabang yang sehat dan kuat untuk 

mencangkok, akan tetapi pertumbuhan hasil 

cangkok belum tentu sempurna (Yanti et al., 

2013). Tetapi, tidak semua tanaman bisa 

diperbanyak dengan cangkok tumbuhan 

tertentu yang memiliki kambium yang bisa 

dengan mudah dicangkok sedangkan untuk 

tumbuhan bergetah sulit untuk dicangkok 
(Hakim et al., 2019). 

Keberhasilan dalam melakukan 

pencangkokan tanaman dipengaruhi oleh 

banyak faktor antara lain umur dan ukuran 

batang, sifat media tanaman, suhu, 

kelembaban, wadah pembungkus. Makin 

besar diameter batang, akar yang terbentuk 

juga lebih banyak, hal ini karena permukaan 

bidang perakaran yang lebih luas. Umur 

batang sebaiknya tidak terlalu tua berwarna 

coklat/coklat muda (H Panjaitan et al., 2014). 

Mencangkok tanaman menggunakan 

media tanah dapat memakan waktu yang 

lama bahkan banyak cangkokan yang tidak 

berhasil karena media mengering. Sehingga 

selain menambah pupuk kandang pada madia 

tanah untuk mempercepat dan 
memperbanyak tumbuhnya akar, pada batang 

keratin dioleskan dengan ZPT (Safitri et al., 

2021). ZPT yang digunakan termasuk jenis 

auksin yang berfungsi pada pembentukan 

akar, pertumbuhan akar dan pembentukan 

akar cabang (Tri Cahyono and Hasan, 2018). 

Media cangkok dapat menentukan 

hasil dari sistem pencangkokan. Dalam 

penelitian ini wadah pembungkus cangkok 

yang digunakan yaitu sabut kelapa, kantong 

plastik dan polybag hitam. Penggunaan 

wadah pembungkus cangkok bertujuan agar 

air yang melimpah pada saat musim hujan 

menghindarkan cangkok dari kekeringan 

walaupun tidak dilakukan penyiraman. 

Kelembaban yang cukup dapat 

mempertahankan kadar air dalam media 
sehingga tidak terjadi kekeringan (Suryanti, 

2017). 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

di uraikan dia atas maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh 

berbagai jenis pembungkus media terhadap 

pertumbuhan cangkok tanaman sawo. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di UPTD. 

Balai Benih Hortikultura Tanaman Pangan 

dan Perkebunan (BBHTPP) unit Saree yang 

terletak di jalan Banda Aceh-Medan KM.72 

Kecamatan Lembah Seulawah, Kabupaten 

Aceh Besar. 

Penelitian ini menggunakan dengan 

tiga blok sebagai ulangan, dipilih tiga pohon 
dalam satu lokasi, dengan menggunakan 3 

metode pencangkokan yaitu: pembungkus 

media cangkok sabut kelapa (P1), 

pembungkus media cangkok plastik bening 

(P2), pembungkus media cangkok polybag 

(P3). 
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Media yang terdiri dari campuran 

tanah dan pupuk kandang dengan 

perbandingan 2:1 disiapkan. Wadah 

pembungkus cangkok yang terdiri dari sabut 

kelapa terlebih dahulu direndam 1x24 jam 

dan diambil serabutnya, Plastik bening 

digunting berukuran 8x12cm, polybag 

berukuran 8x12 cm disiapkan. Selanjutnya, 

Pilihlah 3 ranting sawo yang tidak terlalu tua 

dan tidak terlalu tua, mempunyai sifat fisik 
yang sehat dan kuat. Dengan diameter 0,5-2 

cm (Fatikhasari et al., 2021) Kemudian, kerat 

batang dengan pisau dengan panjang 3-5 cm 

atau dua kali diameter batang (H Panjaitan et 

al., 2014), Hilangkan kambium yang masih 

menempel dengan cara mengikisnya. 

Keringkan getah yang masih menempel pada 

tanaman dengan cara didiamkan selama 3 

hari, agar tidak terjadi penyembuhan luka 

pada sayatan cangkok sawo sehingga dapat 

mengeluarkan akar. Setelah 3 hari oleskan 

ZPT pada keratan cabang paling atas. 

Kemudian, kepal dan balut batang dengan 

media campuran tanah dan pupuk kandang, 

Selanjutnya bungkus sayatan yang telah 

dibalut dengan campuran tanah dan pupuk 

kandang dengan pembungkus plastik putih 
transparan, sabut kelapa dan polybag. Lalu 

diikat dengan tali rapia di ujung atas dan 

bawah plastik pembungkus. Cara yang sama 

juga diterapkan pada media pembungkus 

cangkok plastik hitam dan sabut kelapa 

(Solicha Faradila Baihaqqi, 2016). 

Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini meliputi waktu kemunculan 

kalus, jumlah akar, panjang akar, persentase 

keberhasilan cangkok. Saat cangkoan 

berumur 2 bulan dan 4 bulan, dilakukan 

pengambilan gambar untuk pengamatan 

secara visual. Waktu pelaksanaan 

pencangkokan sebaiknya dilakukan pada 

awal musim hujan sehingga cangkokan tidak 

kering. Selain itu dengan mencangkok diawal 
musim hujan akan tersedia waktu untuk 

menanam hasil cangkokan juga pada musim 

hujan tersebut (Anita Sari, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 UPTD Balai Benih Hortikultura 

Tanaman Pangan dan Perkebunan 

(BBHTPP) unit Saree-Aceh, melakukan 

perbanyakan vegetatif tanaman sawo dengan 

cara pencangkokan. Pencangkokan tanaman 

sowo umumnya dilakukan secara 

konvensional menggunakan media 

pembungkus plastik putih dan media tanam 

campuran tanah dan pupuk kandang. 

Pemilihan pohon induk dilakukan dengan 

memilih pohon yang sudah pernah berbuah 

dan mempunyai sifat fisik yang kuat dan 
sehat. 

 Hasil pengamatan waktu kemunculan 

kalus cangkok tanaman sawo pada berbagai 

jenis pembungkus media dapat di lihat pada 

Tabel 1. 

  

Tabel 1. Waktu Kemunculan Kalus Cangkok Sawo pada Berbagai Media Pembungkus Cangkok 

Media Pembungkus Cangkok 
Minggu Setelah Pencangkokan 

1 2 3 4 5 6 

Sabut Kelapa - - - - + ++ 

Plastik Bening - - - - + + 

Polybag - - - + + + 
Keterangan : - (kalus tidak terlihat) + (kalus terlihat) ++ ( kalus makin Banyak dan tambah besar) 

 

 Cangkokan dengan media 

pembungkus polybag menghasilkan kalus 1 
minggu lebih cepat (Tabel 1) dari pada media 

pembungkus plastik bening dan sabut kelapa 

yang baru membentuk kalus pada minggu 

kelima. Penggunaan pembungkus polybag 

dapat menjaga kelembaban tanah, cahaya 

matahari tidak mudah menembus ke dalam 

karena pembungkus polybag memiliki warna 

yang gelap sehingga kalus akan lebih mudah 
muncul dan akar tumbuh dan berkembang 

lebih cepat. 

 Salah satu faktor yang harus 

diperhatikan dalam pencangkokan adalah 

wadah pembungkus media cangkok. 

Pembungkus media yang di gunakan pada 
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saat mencangkok yaitu pembungkus polybag, 

plastik transparan, dan sabut kelapa. Media 

pembungkus dan tanam yang baik harus 

mempunyai sifat mudah menyerap air, 

menahan air dalam waktu lama, 

kelembabannya tinggi tetapi aerasinya baik. 

Media cangkok tidak boleh terlalu basah dan 

tidak mengandung jamur yang dapat 

menyebabkan kerusakan dan kematian bibit 

(Tri Cahyono and Hasan, 2018).

 

 

Gambar 1. Kalus cangkok sawo umur 2 bulan setelah pencangkokan: pembungkus media sabut kelapa (P1), 

pembungkus media plastik bening (P2), pembungkus media polybag (P1), 

 

Gambar 1 tampak jelas secara visual 

ketiga perlakuan pada pencangkokan sawo 

menunjukkan pertumbuhan kalus yang 

sangat jelas. Kalus berwarna kuning 

kecoklatan dengan tekstur agak keras. Ketiga 

kalus mengalami penebalan dinding sel 

(lignifikasi) sehingga bertekstur yang keras. 

Namun ada kalus yang mudah terpisah-pisah 

menjadi fragmen yang lebih kecil kalus yang 

demikian dikenal dengan remah (friable). 

 Rata-rata jumlah dan panjang akar 

cangkok tanaman sawo umur 4 bulan pada 

berbagai jenis pembungkus media dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Jumlah Akar dan Panjang Akar Umur 4 Bulan Setelah Pencangkokan 

Sampel 

Jumlah Akar Panjang Akar 

Pembungkus Media Pembungkus Media 

Sabut 

Kelapa 

Plastik 

Bening 
Polybag 

Sabut 

Kelapa 

Plastik 

Bening 
Polybag 

1 4,0 10,0 6,0 3,0 5,0 10,3 

2 1,0 6,0 1,0 3,4 4,5 6,0 

3 3,0 8,0 6,0 2,5 4,5 9,0 

4 3,0 7,0 4,0 4,0 4,0 7,0 

5 5,0 4,0 5,0 2,0 3,0 8,5 

6 4,0 6,0 6,0 3,0 3,4 9,6 

Rerata 3,33 6,83 4,67 2,98 4,07 8,40 

SE 0,56 0,83  0,80 0,28 0,31 0,66 

 

Tabel 2 menunjukkan jumlah akar 

cabang penggunaan pembungkus media 

polybag mampu mempercepat keluarnya 

akar, hal ini disebabkan oleh sifat polybag 

yang dapat mengefektifkan cahaya matahari 

yang datang (Maghfiroh, 2017) menyatakan 

bahwa keadaan gelap dan lembab akan 

menyebabkan akar dapat tumbuh dengan 

cepat, karena pertumbuhan akar lebih 

konsentrasi sehingga mampu merangsang 

pertumbuhan akar dengan cepat (Ashari, 

1995). 

Perlakuan pembungkus plastik 

bening pertumbuhan lebih optimal, akar juga 

lebih sempurna,sehat dan kuat, pada saat 

keluar akar mudah di lihat karena sifat yang 
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transparan, di bandingkan dengan 

penggunaan pembungkus sabut kelapa dan 

polybag kurang terlihat saat akar mulai 

munculkarena sabut memiliki sifat yang tidak 

transparan samahalnya dengan polybag. 

Penggunaan pembungkus plastik bening 

dalam proses cangkok mampu menjaga 

kandungan air pada media, sehingga media 

tetap lembab dan tidak media tidak mudah 

mengering sehingga mampu merangsang 
pertumbuhan akar pada cabang cangkokan, 

sedangkan pada penggunaan pembungkus 

media sabut kelapa tanahnya mudah 

mengering pada saat kemarau karena sifat 

yang berserabut dan memiliki pori-pori yang 

besar dan aerasinya mudah keluar masuk, 

setiap harinya harus dilakukan penyiram 

pada saat musim kemarau (Feriady et al., 

2020). Ada berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi kejadian tersebut yaitu proses 

pencangkokan dilakukan pada saat musim 

kemarau sehingga pembungkus pada 

perlakuan sabut kelapa media di dalamnya 

cepat mengering sehingga mengurangi daya 
perangsangan muncul akar, sedangkan pada 

perlakuan plastik bening kelembaban media 

lebih terjaga karena aerasinya terjaga 

(Hasriani et al., 2013), 

 

 
Gambar 2. Akar cangkok sawo umur 4 bulan setelah pencangkokan: pembungkus media sabut kelapa (P1), 

pembungkus media plastik bening (P2), pembungkus media polybag (P1). 

 

Jenis pembungkus media 

pencangkokan tanaman sawo, pengguna 
pembungkus media polybag lebih cepat 

keluarnya akar hal tersebut dikarenakan 

warna polybag yang gelap sehingga matahari 

sulit menembus ke dalam sehingga pada saat 

keadaan gelap akar pertumbuhannya lebih 

terangsang dengan cepat, akan tetapi akar 

yang di hasilkan kurang sehat dan kurang 

kuat karena kekurangan cahaya matahari, 

plastik bening mampu menjaga kelembapan 

pada tanah karena aerasinya terjaga, dan akar 

yang di hasilkan lebih sehat dan 

pertumbuhannya sempurna, pengguna 

pembungkus sabut kelapa mampu 

menghasilkan akar yang sehat dan kuat, akan 

tetapi pertumbuhan akarnya sedikit lambat 

karena pembungkus sabut tidak stabil pada 
saat kemarau tanah mudah mengering dan 

pada saat musim hujan tanah menjadi terlalu 

basah hal tersebut mengakibatkan 

pertumbuhan akar sedikit lama. Terdapat 

pengaruh dari berbagai wadah pembungkus 

media cangkok terhadap pertumbuhan akar 

tanaman sawo. 

  

Persentase Keberhasilan  

Hasil persentase keberhasilan 

cangkok tanaman sawo yang menggunakan 

berbagai jenis pembungkus media tanam di 

sajikan pada Tabel 3.

 

Tabel 3. Persentase Keberhasilan Pencangkokan Selama 4 Bulan pencangkokan 

Perlakuan Rerata (%) 

Pembungkus Media Sabut Kelapa 66,66 

Pembungkus Media Plastik Bening 88,88 

Pembungkus Media polybag 88,88 
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Penggunaan cabang dengan umur 

yang semakin tua maka akan menurunkan 

tingkat keberhasilan pencangkokan. 

Penggunaan cabang yang berdiameter tidak 

terlalu besar maka semakin besar persentase 

hidup, hal ini di karenakan karbohidrat dan 

zat makanan yang masih banyak (Izadi et al., 

2014), Tingkat keberhasilan di pengaruhi 

oleh media tanah dan media pembungkus 

yang mampu menjaga kelembaban tanah dan 
juga cabang yang sehat kuat tidak terlalu tua 

dan tidak terlalu muda dan juga cabang yang 

lurus ke atas. Hal ini di kuatkan oleh 

pendapat (Fatikhasari et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Pencangkokan dengan menggunakan 

wadah pembungkus polybag menghasilkan 

panjang akar rata-rata lebih tinggi 8,40 cm 

pada jumlah akar dengan rata-rata yaitu 4,67. 

Pencangkokan dengan menggunakan wadah 

pembungkus sabut plastik bening 

menghasilkan rata-rata panjang akar 4,07 cm 

dengan rata-rata jumlah 7,33. Sedangkan 

Pencangkokan dengan menggunakan wadah 

pembungkus sabut kelapa menghasilkan rata-

rata panjang akar yaitu  2,98 cm dan rata-rata 
jumlah akar 3,33. 
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